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Berbhakti kepada kedua orang tua (1) 
Firman Allah SWT : 


Patel BL FAIL 3g BI Yg AN Ag 


Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak. IAS. An-Nisaa' : 
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". IAS. Al-Israa' : 23-24| 
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku lah kembalimu, lalu Aku beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu Megan (AS. Al-Ankabuut : 8| 


RS A3 WS IK MS Lg OLI Kg 


Yon Sa YI ea Ka Osis ss 153 


Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan. (GS. Al-Ahgaaf : 15| 


Opa age Pa & 0 - Z0, & or. 9: £ . Com 

ae 1 Ag oi J6 3 MEA dng LI 
MMA OT sa MA pa Lis o At 4124 - 0 oC “1 

23 2 Ol pa SB Olg ag aa) “3 BII, 21 “il ul 


4 
kpd 


ad 


aa sembuns beDwsak bh bai 
Oka dita KS Ka Bi EL Ia Ji 


Yo—1 £ ola 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada- 
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu. Dan 
Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan bergaullah dengan keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku lah 
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kembalimu, maka Ku beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (AS. 
Lugmaan : 14-15) 


Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata : Aku bertanya, “Ya Nabiyallah, amal 
apakah yang paling dekat kepada surga ?”. Beliau SAW bersabda, “Shalat pada 
waktunya”. Aku bertanya lagi, “Apa lagi ya Nabiyallah ?”. Beliau SAW bersabda, 
“Berbhakti kepada kedua orang tua”. Aku bertanya lagi, “Apa lagi ya Nabiyallah 
?”. Beliau SAW bersabda, “Berjihad di jalan Allah”. IHR. Muslim juz 1, hal. 89 no 
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Dari Abu 'Amr Asy-Syaibaniy, ia berkata : Telah menceritakan kepada kami 
orang yang mempunyai rumah ini, ia sambil menunjuk ke rumah “Abdullah (bin 
Mas'ud). “Abdullah bin Mas'ud pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Amal 
apakah yang paling dicintai Allah ?”. Nabi SAW menjawab, “Shalat pada 
waktunya”. la bertanya lagi, “Kemudian apa ?”. Beliau SAW menjawab, 
“Berbhakti kepada kedua orang tua”. Ia bertanya lagi, “Kemudian apa ?”. Beliau 
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SAW bersabda, “Jihad di jalan Allah”. "Abdullah bin Mas'ud berkata, “Telah 
menceritakan kepadaku yang demikian itu, yaitu Rasulullah SAW. Seandainya 
aku minta ditambah lagi, tentu beliau akan menambah lagi kepadaku”. (HR. 
Bukhari juz 1, hal. 1341 
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Dari “Abdullah bin 'Amr bin Al-'Aash, ia berkata : Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi Allah SAW, lalu berkata, “Saya berbai'at kepada engkau untuk 
berhijrah dan berjihad mencari pahala dari Allah”. Beliau SAW bertanya, 
“Apakah salah seorang diantara kedua orang tuamu masih hidup ?”. Orang itu 
menjawab, “Ya, bahkan keduanya masih hidup”. Nabi SAW bertanya, “Apakah 
kamu akan mencari pahala dari Allah ?”. Orang itu menjawab, “Ya”. Beliau SAW 
bersabda, “Kembalilah kepada kedua orang tuamu, dan berbhaktilah kepada 
keduanya”. IHR. Muslim juz 4, hal. 1975 no 6J 
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Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Seorang anak tidak 
bisa membalas (kebaikan) orang tuanya, kecuali jika ia mendapatkan orang 
tuanya sebagai budak, lalu ia membelinya dan memerdekakannya”. IHR. Muslim 
juz 2, hal. 1148 no 25) 
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Dari Abu Umamah, bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, apakah hak kedua orang tua atas anaknya ?”. 
Beliau bersabda, “Pada keduanya terletak surgamu atau nerakamu”. (HR. Ibnu 
Majah juz 2, hal. 1208, dlaif, karena di dalam sanadnya ada perawi yang 
bernama “Ali bin Yazid no 3662) 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ada seorang laki-laki bertanya (kepada 
Rasulullah SAW), “Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling berhag untuk 
saya santuni dengan baik?”. Beliau SAW bersabda, “Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian bapakmu. Kemudian orang yang paling dekat 
denganmu, kemudian orang yang paling dekat denganmu”. (HR. Muslim juz 4, 
hal. 1974 no 2) 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Ada seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW lalu bertanya, "Ya Rasulullah, siapakah orang yang lebih 
berhag untuk saya santuni dengan baik ?". Rasulullah SAW bersabda, "Ibumu". 
Laki-laki itu bertanya lagi, "Kemudian siapa ?". Beliau SAW menjawab, "Ibumu". 
Laki-laki itu bertanya lagi, "Kemudian siapa ?". Beliau menjawab, "Ibumu". Laki- 
laki itu bertanya lagi, "Kemudian siapa ?". Jawab beliau, "Kemudian bapakmu". 
(HR. Bukhari juz 7, hal. 69) 


Keterangan : 


Walaupun di dalam hadits tersebut disebutkan "Ibumu" sampai tiga kali, 
kemudian baru "Bapakmu", hanya satu kali, ini tidak berarti ibu itu harus lebih 
diistimewakan daripada bapak. Bisa juga Nabi SAW menjawab demikian itu 
karena melihat kepada kejiwaan orang yang bertanya tadi, karena ia kurang 
memperhatikan kepada ibunya, maka oleh Nabi SAW ia dinasehati agar 
berbhakti kepada ibunya hingga tiga kali, baru kemudian kepada bapaknya, 
sebagaimana Nabi SAW juga pernah ditanya oleh seseorang, "Amal apakah 
yang paling baik dalam Islam, ya Rasulullah ?". Jawab beliau, "Jangan marah". 


Di lain waktu Rasulullah SAW juga ditanya dengan pertanyaan yang sama oleh 
orang lain, "Amal apa yang paling baik dalam Islam, ya Rasulullah ?". Jawab 
beliau, "Katakanlah «Saya beriman kepada Allah-, kemudian istigamahlah". 


Dari dua jawaban Nabi SAW tersebut bukan berarti Nabi SAW tidak tetap dalam 
menjawab, tetapi Nabi SAW dalam menjawabnya melihat kepada kejiwaan 
siapa yang dihadapinya itu, sehingga si pemarah dinasehati untuk menahan 
marahnya, dan orang yang kurang kuat pendiriannya diberi nasehat agar 
memperkuat keimanannya dan beristigamah. 


Dan terbukti di dalam ayat-ayat Al-Gur'an selalu disebutkan : 
"dan hendaklah berbhakti kepada kedua orang tua", tanpa membedakan antara 


ayah dan ibu. 


Dan lagi pula walaupun yang mengandung dan menyusui itu adalah ibu, namun 
ayah tidak kalah berat tanggungjawabnya, karena orang laki-laki adalah 
pemimpin bagi kaum wanita dan keluarganya, sebagaimana firman Allah SWT : 
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena laki-laki telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka JAS. An-Nisaa' : 34| 


Dan juga firman Allah SWT : 
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... peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka ..... (AS. At-Tahrim : 6| 


Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang laki-laki adalah bertanggung- 
jawab dalam memimpin dan mengarahkan istri dan anak-anaknya, oleh karena 
itu kewajiban berbhakti seorang anak kepada ayah maupun ibunya adalah 
sejajar. 


Wajib berbhakti kepada orang tua, meskipun keduanya belum Islam 
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Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, “Ibuku datang kepadaku sedang dia itu 
masih musyrik. Hal itu terjadi pada masa Nabi SAW mengadakan perjanjian 
dengan kaum @uraisy (tidak saling menyerang). Lalu saya meminta 
pertimbangan atau fatwa kepada Rasulullah SAW. Aku berkata, “Sesungguhnya 
ibuku datang kepadaku dengan mengharapkan kebhaktianku kepadanya. Maka 
apakah aku boleh berbuat baik kepadanya ?". Beliau SAW bersabda, “Ya, 
tetaplah kamu menyambung hubungan baik kepadanya". IHR. Muslim juz 2, hal. 
696 no 50| 


Berbhakti kepada kedua orang tua yang sudah meninggal dunia 
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Dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah, ia berkata : Pada waktu kami di sisi Nabi SAW, 
tiba-tiba datang kepada beliau seorang laki-laki dari Bani Salamah, lalu 
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah masih ada kesempatan berbhakti kepada 
kedua orang tua saya yang bisa saya lakukan sesudah keduanya meninggal 
dunia ?". Beliau SAW menjawab, “Ya, masih ada. Yaitu menshalatkannya 
(mendoakannya),  memohonkan ampunan bagi mereka berdua, 
menyempurnakan (melaksanakan) janji-janjinya sesudah mereka meninggal 
dunia, memulyakan shahabat-shahabat keduanya dan menyambung 
persaudaraan yang kamu tidak menyambungnya kecuali melalui keduanya". 
(HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1208 no 3664| 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila manusia 
meninggal dunia, maka terputuslah amal-amalnya kecuali tiga hal. Yaitu : 
sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfa'atkan orang, atau anak shalih yang 
mendoakannya". IHR. Muslim juz 3, hal. 1255 no 14! 
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